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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: PT. Buma Cima Nusantara merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang usaha agrobisnis perkebunan tebu serta pabrik pembuatan gula 

yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan pemantuan kebisingan yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan  ini pada tahun 2020 didapatkan hasil pada titik 

area Turbin dan area Boiler yaitu >NAB sehingga dapat menyebabkan penyakit 

akibat kerja terutama meningkatnya tekanan darah pada pekerja. 
Tujuan: Penelitian ini menganalisis hubungan intensitas kebisingan dengan 

peningkatan tekanan darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma 

Cima Nusantara. 

Metode: Penelitian mengunakan studi cross sectional yang bersifat deskriptif 

analitik dan jumlah sampel sebanyak 80 responden. Analisis data dilakukan secara 

bertahap yakni analisis univariat dan analisis bivariate mengunakan uji chi-square. 

Hasil: Menunjukan bahwa terdapat hubungan antara umur (p-value=0,041), masa 

kerja (p-value=0,024), lama pajanan (p-value=0,013), pengunaan APT (p-

value=0,001), tidak ada hubungan kebiasaan merokok (p-value=0,396 dan 0,517) 

dan tidak ada hubungan kebiasaan olahraga (p-value=0,258) dengan peningkatan 

tekanan darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

Kesimpulan: Kesimpulan dari ke enam variabel secara statistik terdapat 

hubungan yang signifikan antara intensitas kebisingan, masa kerja, lama paparan, 

dan penggunaan APT dengan  tekanan darah dan secarastatistik tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dan kebiasaan olahraga 

dengan tekanan darah. 

 

Kata kunci: Intensitas Kebisingan, Peningkatan Tekanan Darah,  PT.Buma Cima  

         Nusantara. 
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ABSTRACT 

 

Introductio: PT. Buma Cima Nusantara is a company engaged in the 

agribusiness of sugar cane plantations and sugar manufacturing factories located 

in Ogan Ilir Regency. Based on noise monitoring carried out by this company in 

2020, the results obtained at the Turbine area and Boiler area points, namely 

>NAB so that it can cause work-related diseases, especially increased blood 

pressure in workers..  

Purpose: This research is to analyse the relation of noise intensity toward the 

increase of blood pressure on labord in the area of Turbine and Boiler PT. Buma 

Cima Nusantara. 

Method: The research uses an cross-sectional study which has analytic 

descriptive quantity. The number sampel in this research is 80 respondents. Data 

analysis was carried out in stage, namely univariate analysis and bivariate 

analysis using chi-square test. 

Result: Shows that there is the connection between noise intensity (p-

value=0,041), age variabel (p-value=0,024), working periode (p-value=0,013), 

long exposure (p-value=0,020), ear protector (p-value=0,001),  no connection 

smoking habit (p-value=0,396 dan 0,517) and no connection physical 

exercise/spot (p-value=0,258). 

Conclusion: The conclusion of the six variables is that there is a statistically 

significant relationship between noise intensity, length of work, length of 

exposure, and use of APT with blood pressure and there is no statistically 

significant relationship between smoking habits and exercise habits with blood 

pressure. 
 

Keywords : Noise Intensity, the Increase of Blood Pressure. PT. Buma Cima  

        Nusantara 

 

 

 

 

 

 



 

v 
Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 



 

vi 
Universitas Sriwijaya 

 

 
 

 

 



 

vii 
Universitas Sriwijaya 

 
 

 

 

 



 

viii 
Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP  

 
Data Pribadi 

Nama     : Suci Wulandari 

Nim    : 10011381722185 

Tempat, Tanggal Lahir  : Tanjung Raja, 02 Desember 1998 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin    : Perempuan   

Alamat    : Jl. Sultan Mahmud Badaruddin II Desa Seri Dalam    

  RT 06 Dusun III no 335 Kec.Tanjung Raja   

  Kab. Ogan Ilir Prov. Sumatera Selatan 

No Hp/Email   : 081284860469/ suciwulandarizn@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan  

2003-2009   : SD Negeri 04 Tanjung Raja, Kab.Ogan Ilir  

2010-2013   : SMP Negeri 01 Tanjung Raja Kab.Ogan Ilir  

2013-2016  : SMA Negeri 01 Tanjung Raja Kab.Ogan Ilir 

2017-Sekarang : Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas  

  Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya  

 

Riwayat Organisasi  

2014-2015   : Anggota Osis SMA Negeri 1 Tanjung Raja  

2014-2015  : Dewan Ambalan Pramuka Gudep 07.069 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:suciwulandarizn@gmail.com


 

ix 
Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 
Alhamdulilah, puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan 

menyelesaikan skripsi dengan jusul “hubungan intensitas kebisingan dengan 

peningkatan tekanan darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma 

Cima Nusantara” dengan baik. Sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini merupakan rangkaian syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis mendapatkan banyak 

bantuan, dukungan dan bimbingan oleh berbagai pihak baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr.Misnaniarti, S.K.M.,M.Kes selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

2. Ibu Dr.Novrikasari, S.KM.,M,Kes selaku Kepala Jurusan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Mona Lestari, S.K.M.,M.K.K.K selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah banyak membimbing dan meluangkan waktu untuk 

memberikan arahan, semangat serta dukungan dalam pengerjaan skirpsi. 

4. Ibu Desheila Andarini, S.K.M.,M.Sc, Ibu Amrina Rosyada, S.K.M,. 

M.P.H, dan Ibu Anita Camelia, S.K.M.,M.K.K.K selaku penguji dalam 

penyempurnaan skripsi ini. 

5. Para Dosen dan Staff Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. 

6. Kedua orang tua teruntuk alm.ibu ku sayang suswati binti suratman dan 

keluarga tercinta penulis yang telah memberikan doa dan dukungan 

maupun materi selama pengerjaan skripsi ini. 

7. M.Ridho yang telah menjadi support system selama ini. 

8. Teman sepejuangan SKM terima kasih atas semangat nya, dukungan nya. 

  



 

x 
Universitas Sriwijaya 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempruna. Oleh karena 

sebab itu saran dan kritik yang membangun sangatlah diharapkan guna lebih 

sempurnanya skripsi ini. 

Indralaya 25 oktiber  2021 

 
Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini:  

 Nama    : Suci Wulandari  

 NIM    : 10011381722185 

 Program Studi  : Ilmu Kesehatan Masyarakat  

 Fakultas   : Kesehatan Masyarakat  

 Jenis Karya Ilmiah  : Skripsi  

 

Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepasa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-

exslusive Roylaty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

HUBUNGAN INTENSITAS KEBISINGAN DENGAN PENINGKATAN 

TEKANAN DARAH PEKERJA DI AREA TURBIN DAN BOILER PT. BUMA 

CIMA NUSANTARA). 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas Royalti 

Nonekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan mempublikasi tugas akhir saya selama tetap mencantumkana nama 

saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.  

 

Dibuat  

Pada Tanggal  

Yang menyatakan  

 

(Suci Wulandari) 

: di Indralaya  

:    Oktober 2021 

 



 

xii 
Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

 Halaman 

HALAMAN JUDUL  ............................................................................... I 

HALAMAN JUDUL DALAM ................................................................. Ii 

HALAMAN RINGKASAN (ABSTRAK BAHASA INDONESIA) ........ Iii 

HALAMAN RINGKASAN (ABSTRAK BAHASA INGGRIS) ............. Iv 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................. V 

HALAMAN PENGESAHAN  ................................................................. Vi 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME  .......................... Vii 

RIWAYAT HIDUP  ………………………………………………………Vii 

HALAMAN PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH ............ Vi 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI…………….Xi 

DAFTAR ISI ............................................................................................ Vii 

DAFTAR TABEL .................................................................................... Xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................ Xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................ Xiv 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................. 1 

1.2. Rumusan Masalah ........................................................................ 4 

1.3. Tujuan Penulisan .......................................................................... 5 

1.3.1. Tujuan Umum ....................................................................... 5 

1.3.2. Tujuan Khusus ...................................................................... 5 

1.4. Manfaat Penulisan ........................................................................ 6 

1.4.1. Manfaat Bagi Mahasiswa ...................................................... 6 

1.4.2. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat ...................... 6 

1.4.3. Manfaat Bagi PT. Buma Cima Nusantara. ............................. 6 

1.5. Ruang Lingkup ............................................................................. 6 

1.5.1. Lingkup Lokasi ..................................................................... 7 

1.5.2. Lingkup Materi ..................................................................... 7 

1.5.3. Lingkup Waktu ..................................................................... 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .............................................................. 8 



 

xiii 
Universitas Sriwijaya 

2.1. Kebisingan  .................................................................................. 8 

2.1.1. Definisi Kebisingan .............................................................. 8 

2.1.2. Jenis Kebisingan ................................................................... 8 

2.1.3. Dampak Kebisingan .............................................................. 9 

2.1.4. Sumber Kebisingan ............................................................... 11 

2.1.5. Faktor Kebisingan ................................................................. 12 

2.1.6. Pengukuran Kebisingan ........................................................ 13 

2.1.7. Nilai Ambang Batas Kebisingan ........................................... 14 

2.1.8. Pengaruh Kebisingan ............................................................ 16 

2.1.9. Pengendalian Kebisingan ...................................................... 17 

2.2. Intensitas Kebisingan ................................................................... 19 

2.2.1. Definisi Intensitas Kebisingan ............................................... 19 

2.2.2. Skala Intensitas Kebisingan................................................... 19 

2.3. Tekanan Darah ............................................................................. 19 

2.3.1. Definisi Tekanan Darah ........................................................ 19 

2.3.2. Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik ................................... 19 

2.3.3. Peningkatan Tekanan Darah .................................................. 20 

2.3.4. Penggolongan Tekanan Darah ............................................... 21 

2.3.5. Pengukuran Tekanan Darah .................................................. 21 

2.4. Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) .............................................. 22 

2.4.1. Definisi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi).......................... 22 

2.4.2. Klasifikasi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) ..................... 23 

2.4.3. Gejala Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) ............................ 23 

2.4.4. Bahaya Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) .......................... 24 

2.4.5. Etiologi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi).......................... 26 

2.5. Hubungan Kebisingan dengan Peningkatan Tekanan                                            

        Darah .......................................................................................... 27 

2.6. Pengaruh Kebisingan dengan Peningkatan Tekanan                                            

        Darah .......................................................................................... 28 

2.7. Penelitian Terdahulu..................................................................... 29 

2.8. Kerangka Teori ............................................................................ 32 

2.9. Kerangka Konsep ......................................................................... 33 

2.10 Definisi Operasional .................................................................... 34 



 

xiv 
Universitas Sriwijaya 

2.11. Hipotesis .................................................................................... 36 

BAB III METODE PENELITIAN .......................................................... 37 

3.1. Desain Penelitian .......................................................................... 37 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian .................................................... 37 

3.2.1. Populasi Penelitian ................................................................ 37 

3.2.2. Sampel Penelitian ................................................................. 38 

3.2.2. Kriteria Sampel  .................................................................... 39 

3.3. Jenis, Cara dan Pengumpulan Data ............................................... 39 

3.3.1. Data Primer........................................................................... 39 

3.3.2. Data Sekunder ...................................................................... 40 

3.4. Pengolahan Data .......................................................................... 42 

3.5. Analisis dan Penyajian Data ......................................................... 42 

3.5.1. Analisis Data ........................................................................ 43 

3.5.2. Penyajian Data ...................................................................... 43 

BAB IV HASIL PENELITIAN  .............................................................. 45 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian .............................................. 45 

4.2 Hasil Penelitian ............................................................................. 57 

4.2.1 Distribusi Frekuensi Peningkatan Tekanan Darah .................. 56 

4.2.2 Distribusi Frekuensi Intensitas Kebisingan ............................ 59 

4.2.3 Distribusi Frekuensi Umur..................................................... 60 

4.2.4 Distribusi Frekuensi Masa Kerja ............................................ 60 

4.2.5 Distribusi Frekuensi Lama Pajanan  ....................................... 61 

4.2.6 Distribusi Frekuensi Penggunaan APT .................................. 61 

4.2.7 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok .............................. 62 

4.2.8 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Olahraga .............................. 62 

4.3 Hasil Penelitian ............................................................................. 63 

4.3.1 Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Peningkatan  

 Tekanan Darah  ..................................................................... 64 

4.3.2 Hubungan Umur dengan Peningkatan Tekanan Darah ........... 65 

4.3.3 Hubungan Masa Kerja dengan Peningkatan Tekanan  

 Darah .................................................................................... 66 

4.3.4 Hubungan Lama Pajanan dengan Peningkatan Tekanan 

  Darah .................................................................................... 67 

4.3.5 Hubungan Penggunaan APT dengan Peningkatan Tekanan  



 

xv 
Universitas Sriwijaya 

 Darah .................................................................................... 68                                                                             

4.3.6 Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Peningkatan 

  Tekanan Darah ...................................................................... 69 

4.3.7 Hubungan Kebiasaan Olahraga dengan Peningkatan 

  Tekanan Darah ...................................................................... 70 

BAB V PEMBAHASAN .......................................................................... 70 

5.1 Keterbatasan Penelitian ................................................................. 70 

5.2 Pembahasan .................................................................................. 70 

5.2.1 Intensitas Kebisingan  ....................................................... 71 

5.2.2 Peningkatan Tekanan Darah ............................................. 72 

5.2.3 Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Peningkatan  

     Tekanan Darah  ................................................................. 73 

5.2.4 Hubungan Umur dengan Peningkatan Tekanan 

 Darah ............................................................................... 74 

5.2.5 Hubungan Masa Kerja dengan Peningkatan Tekanan  

      Darah................................................................................ 75 

5.2.6 Hubungan Lama Pajanan dengan Peningkatan Tekanan 

       Darah................................................................................ 76 

5.2.7 Hubungan Penggunaan APT dengan Peningkatan  

Tekanan   Darah ............................................................... 77                                                                          

5.2.8 Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Peningkatan 

       Tekanan Darah ................................................................. 78 

5.2.9 Hubungan Kebiasaan Olahraga dengan Peningkatan 

       Tekanan Darah ................................................................. 79 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  ..................................................  

6.1 Kesimpulan ................................................................................... 82 

6.2 Saran ............................................................................................. 84 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 85 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

 
Tabel 2.1  Nilai Ambang Batas Bising Menurut Peraturan Menteri    

                 Ketenaga kerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun  

                 2018 ................................................................................. 14 

Tabel 2.2   Skala Intensitas Kebisingan ............................................. 19 

Tabel 2.3   Klasifikasi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) ................ 23 

Tabel 2.4   Penelitian Terdahulu ........................................................ 29 

Tabel 2.5   Definisi Operasional ........................................................ 34 

Tabel 3.1   Tabel Perhitungan Sampel ............................................... 38 

Tabel 4.1   PT. Buma Cima Nusantara .............................................. 49 

Tabel 4.2   Gambaran kebisingan PT. Buma Cima Nusantara  ........... 56 

Tabel 4.3   Distribusi Frekuensi Distribusi Frekuensi Peningkatan  

  Tekanan Darah ................................................................ 59 

Tabel 4.4   Selisih Tekanan Darah Responden Sebelum dan Sesudah 

Bekerja ........................................................................... 60 

Tabel 4.5   Distribusi Frekuensi Intensitas Kebisingan Kategori ........ 60 

Tabel 4.6   Distribusi Frekuensi Intensitas Kebisingan ...................... 60 

Tabel 4.7   Distribusi Frekuensi Umur............................................... 60 

Tabel 4.8   Distribusi Frekuensi Masa Kerja ...................................... 61 

Tabel 4.9   Distribusi Frekuensi Lama Pajanan  ................................. 61 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Penggunaan APT ............................ 62 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok ........................ 62 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Olahraga ........................ 63 

Tabel 4.13 Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Peningkatan  

   Tekanan Darah  ............................................................... 64 

Tabel 4.14 Hubungan Umur dengan Peningkatan Tekanan 

Darah .............................................................................. 65 

Tabel 4.15 Hubungan Masa Kerja dengan Peningkatan Tekanan  

Darah .............................................................................. 66 

Tabel 4.16 Hubungan Lama Pajanan dengan Peningkatan Tekanan 

Darah .............................................................................. 67 

Tabel 4.17 Hubungan Penggunaan APT dengan Peningkatan  

Tekanan   Darah ............................................................. 68                                                                          



 

xvii 
Universitas Sriwijaya 

Tabel 4.18 Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Peningkatan 

  Tekanan Darah ............................................................... 69 

Tabel 4.19 Hubungan Kebiasaan Olahraga dengan Peningkatan 

                    Tekanan Darah ................................................................ 70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 
Gambar 2.1   Ear Plug dan Ear Muff ................................................ 19 

Gambar 2.2   Kerangka Teori ............................................................ 32 

Gambar 2.3   Kerangka Konsep  ....................................................... 33 

Gambar 4.1   PT. Buma Cima Nusantara  .......................................... 45 

Gambar 4.2   Peta PT. Buma Cima Nusantara  .................................. 46 

Gambar 4.3   Struktur Ogansisasi pengolahan gula PT. Buma Cima  

                     Nusantara   ................................................................... 48 

Gambar 4.4   Diagram Alir Proses Pembuatan Gula Kristal Putih ..... 49 

Gambar 4.5   Stasiun Penggilingan ................................................... 50 

Gambar 4.6   Stasiun Pemurnian ....................................................... 51 

Gambar 4.7   Stasiun Penguapan  ...................................................... 52 

Gambar 4.8   Stasiun Masakan .......................................................... 52 

Gambar 4.9    Stasiun Puteran dan Penyelesaian................................ 53 

Gambar 4.10  PA Fan........................................................................ 55 

Gambar 4.11  Generator Turbin  ....................................................... 56 

Gambar 4.12  Titik Pengukuran Kebisingan ...................................... 57 

Gambar 4.13  Data Pengukuran Tekanan Darah   .............................. 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xix 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

 

 
Lampiran 1 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Lampiran 2 Lembar Kuisioner Penelitian 

Lampiran 3 Hasil Pengukuran Tekanan Darah Pekerja 

Lampiran 4 Kaji Etik  

Lampiran 5 Surat Izin Penelitian FKM 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Perusahaan 

Lampiran 7 Dokumentasi Pegukuran 

Lampiran 8 Analisis Univariat 

Lampiran 9 Analisis Bivariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 
1.1  Latar Belakang  

Keselamatan disetiap tempat kerja sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 dan UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan, yaitu kewajiban pengusaha untuk melindungi tenaga kerja dari 

potensi bahaya yang dihadapi.  Kondisi fisik lingkungan tempat kerja dimana para 

pekerja beraktivitas sehari-hari mengandung banyak bahaya langsung maupun 

tidak langsung bagi Keselamatan dan Kesehatan pekerja (Tarwaka, 2014). 

Kebisingan ialah hambatan yang berpotensi pengaruhi kenyamanan serta 

kesehatan paling utama yang bersumber karna aktivitas operasional perlengkapan 

pabrik (Sasongko, 2000). Terdapat >30 juta jiwa para pekerja yang bekerja 

terpajan kebisingan 85 dB di Amerika Serikat. Hal ini sama dengan yang dialami 

oleh Negara Jerman sebanyak 4-5 juta jiwa pekerja terpajan kebisingan  pula 

(Zare et al., 2018). 

Kebisingan yang melebihi NAB secara terus menerus akan mengakibatkan 

terganggu sistem pendengeran dan diprediksi memunculkan kendala emosi yang 

hasil akhirnya tekanan darah meningkat. Selain itu kebisingan dapat juga 

memunculkan dampak visceral, semacam pergantian frekuensi jantung,  

pergantian tekanan darah serta tingkatan pengeluaran keringat serta bisa pula 

terjalin dampak psikososial serta psikomotor ringan bila seorang terletak di area 

bising (Arini, 2018). Pengeluaran pajanan yang terus menerus dapat 

mengahasilkan  peningkatan  tekanan darah secara permanen hingga mengarah 

tingkatan tekanan darah besar (Wardhana, 2011).   

Kebisingan dapat berhubungan dengan terjadinya peningkatan tekanan 

darah atau hipertensi, dimana hal tersebut dibuktikan berdasarkan penelitian 

epidemologis yang dilakukan di Amerika Serikat. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa seseorang yang terpajan kebisingan mayoritas 

memiliki ketidaknormalan dalam emosinya, yang pada akhirnya berdampak pada 

tingkat strees seseorang. Dimana apabila mengalami stress dalam jangka waktu 
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yang cukup panjang maka akhirnya akan berakibat naiknya tekanan darah 

(Tambunan, 2005). 

 Hampir 1 milyar orang diseluruh dunia memiliki tekanan darah tinggi. 

Tekanan darah tinggi adalah satu penyebab utama kematian dini diseluruh dunia. 

Di tahun 2020 sekitar 1,56 milyar orang dewasa akan hidup dengan tekanan darah 

tinggi. Tekanan darah tinggi membunuh hampir 8 milyar orang setiap tahun di 

dunia dan hampir 1,5 juta orang setiap tahunnya di kawasan Asia Timur-Selatan. 

Sekitar sepertiga dari orang dewasa di Asia Timur-Selatan menderita tekanan 

darah tinggi  (WHO, 2015). 

Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan oleh Siswati (2017),  menyebutkan 

bahwa pada industri kemasan semen di Tuban Indonesia didapatkan NAB 

kebisingan yang melebihi 85 dB yang mayoritas pekerjanya berusia 42 tahun 

dengan waktu kerja selama 15 tahun. Pada saat bekerja, didapatkan sebanyak 

77,3% pekerja memakai APD seperti ear plug. Tekanan darah sistolik ataupun 

diastolik sebenarnya wajar apabila belum terkena pajanan kebisingan. Lain hal 

apabila sudah terpajan maka akan berisiko terkena prehipertensi dengan nilai 

denyut nadi rata-rata 76,64 kali/permenit sebelum terpajan hingga 86,91x 

permenit setelah terpajan. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkatan 

bising terhadap kenaikan tekanan darah sistolik maupun diastolik dan denyut nadi 

para pekerja industri kemasan semen. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pokobosky (2018) yang 

menganalisis hubungan kebisingan dan tingkat tekanan darah pada pekerja area 

mesin breaker dan hammer menyimpulan bahwa pekerja pada area mesin breaker 

dan hammer mengalami peningkatan tekanan darah yaitu sebesar 78% dan pekerja 

yang tekanan darahnya tidak meningkat sebesar 22%. Pada pekerja dengan umur 

≥ 40 tahun mengalami peningkatan tekanan darah sebesar 88,9%, pekerja dengan 

masa kerja ≥ 5 tahun mengalami peningkatan tekanan darah sebesar 75%, pekerja 

yang merokok dan mengalami peningkatan tekanan darah sebesar 74% pekerja 

yang tidak menggunakan alat pelindung telinga terjadi peningkatan sebanyak 58% 

dan sebesar 76% tekanan darah meningkat pada pekerja yang tidak aktif olahraga. 

PT. BUMA CIMA NUSANTARA adalah salah satu sektor perkebunan  

indonesia yang memiliki kantor pusat di Desa Ketiau Kec. Lubuk Keliat. Dimana 



3 
 

 

PT tersebut, menaungi usaha agrobisnis perkebunan tebu sekaligus pabrik 

pembuatan gula yang mana PT. Buma Cima Nusantara ini pabrik terbesar di Cinta 

Manis pabrik pengolah tebu ini merupakan penyumbang kebisingan terbesar 

khususnya pada area Turbin dan area Boiler yang dapat menimbulkan gangguan 

penyakit akibat kerja dikarenakan pajanan yang terlalu lama yang terjadi pada saat 

kerja khusus nya pekerja dibagian pengolahan. 

Sumber kebisingan di PT. Buma Cima Nusantara ini paling besar ada pada 

proses pengolahan terutama pada area Turbin dan Boiler, tidak hanya sumber fisik 

tetapi sangatlah luas dan tidak dapat diremehkan namun juga dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja dengan terjadinya peningkatan tekanan 

darah akibat suara suara yang dikeluarkan oleh mesin tersebut. Mesin Turbin dan 

Boiler ialah salah satu alat prosuksi yang menghasilkan kebisingan berkelanjutan. 

Boiler merupakan alat yang digunakan untuk menghasilkan uap bertekanan yang 

mempunyai temperature tinggi. Pada siklus renkine ideal, fluida kerja 

menyelesaikan siklus ketika uap yang terkondensasi menjadi cair dipompakan. 

Kemudian dipanaskan sampai keadaan jenuh dan diuapkan. Uap panas tersebut 

untuk menggerakkan Turbin sehingga menghasilkan daya. Sedangkan Turbin 

adalah alat yang digunakan ketika melakukan perubahan energi panas menjadi 

mekanis sehingga dapat membuat generator diubah jadi energi listrik.  

 Berdasarkan data laporan pemantauan kebisingan pada bulan Oktober 

dilakukan oleh bagian tehnik dari PT. Buma Cima Nusantara tersebut didapatkan 

hasil lebih dari NAB atau >85 dBA pada  yang akan diukur tersebut intensitas 

yang di terima oleh pekerja bagian area Turbin dan Boiler. 

Kebisingan yang telah melebihi NAB tentu saja sangat membahayakan para 

pekerja, bukan hanya penyakit akibat kerja yang ditimbulkan tetapi juga dapat 

menimbulkan kecelakaan kerja karena kesulitan berkomunikasi ketika dalam 

keadaan bising.  Oleh karena latar belakang diatas, perlunya melakukan penelitian 

yang membahas bagaimana hubungan antara intensitas kebisingan dengan 

peningkatan tekanan darah pada pekerja di area Turbin dan PT. Buma Cima 

Nusantara. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemantuan kebisingan yang dilakukan oleh pihak PT. Buma 

Cima Nusantara yang dilakukan oleh pegawai bagian mesin yang dilakukan tiga 

bulan sekali, pengukuran terakhir didapatkan hasil pada titik area Turbin dan area 

Boiler yang akan diukur yaitu melebihi NAB sehingga dapat menyebabkan 

penyakit akibat kerja terutama meningkatnya tekanan darah pada pekerja. Mesin 

Turbin dan Boiler adalah wilayah kerja dengan alat produksi yang menghasilkan 

bising berkelanjutan. PT. Buma Cima Nusantara merupakan pabrik produksi tebu 

khusus nya gula, penyumbang kebisingan terbesar khususnya pada mesin Turbin 

dan Boiler yang dapat menimbulkan gangguan penyakit akibat kerja dikarenakan 

pajanan yang terlalu lama yang terjadi pada saat kerja khusus nya pekerja 

dibagian produksi. Dimana industri tersebut memliki banyak faktor fisik yang 

tidak dapat dihilangkan dari kebisingan yang tentunya bersumber dari mesin-

mesin yang digunakan dan akan terus meningkatkan intensitas dari kebisingan 

sesuai dengan kuatnya mesin hingga total produksi. Untuk intensitas kebisingan 

yang melebihi NAB tentu dapat merusak sistem tubuh bahkan bisa merusak 

pendengaran dan bisa meningkatkan tekanan darah karena kebisingan direspon 

oleh otak yang merasakan pengalaman ini sebagai ancaman atau stress yang 

kemudian berhubungan dengan pengeluaran hormone stress seperti epinepfrin, 

norepinefrin dan kortisol. Stress akan mempengaruhi sistem saraf yang kemudian 

berpengaruh pada detak jantung, akan berakibat perubahan tekanan darah. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana 

hubungan antara intensitas kebisingan dengan peningkatan tekanan darah pada 

pekerja di area Turbin dan Boiler di PT. Buma Cima Nusantara. 

 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum  

Menganalisis hubungan intensitas kebisingan dengan peningkatan tekanan 

darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui in tensitas kebisingan pada mesin Turbin dan Boiler PT. Buma 

Cima Nusantara. 

2. Mengetahui bagaimana peningkaatan tekanan darah pada pekerja di area 

Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

3. Mengetahui karakteristik pekerja mulai dari umur, lama pajanan, masa kerja 

pengunaan Alat Pelindung Telinga (APT), riwayat merokok, kebiasaan 

olahraga pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

4. Menganalisis hubungan Kebisi ngan dengan peningkatan tekanan darah 

pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

5. Menganalisis hubungan usia dengan peningkatan tekanan darah pekerja di 

area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

6. Menganalisis hubungan masa kerja dengan peningkatan tekanan darah pada 

pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

7. Menganalisis hubungan antara lama pajanan  dengan peningkatan tekanan 

darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

8. Menganalisis hubungan antara pengunaan Alat Pelindung Telinga (APT) 

dengan peningkatan tekanan darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler 

PT. Buma Cima Nusantara. 

9. Menganalisis hubungan antara kebiasaan merokok dengan peningkatan 

tekanan darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima 

Nusantara. 

10. Menganalisis hubungan kebiasaan olahraga dengan peningkatan tekanan 

darah pada pekerja di area Turbin  dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 

 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Menjadi acuan dalam proses belajar dengan menerapkan ilmu yang telah 

didapat selama perkuliahan dan diharapkan bias menambah wawasan untuk 

peneliti terkait bagaimana hubungan intensitas kebisingan dengan peningkatan 

tekanan darah pada pekerja di area Turbin dan Boiler PT. Buma Cima Nusantara. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Diharapkan bisa menjadi literature tambahan terkait bahasan kebisingan dan 

peningkatan tekanan darah. 

2. Sebagai penerapan Ilmu Keselamatan Kesehatan Kerja dan referensi 

tambahan bagi perpustakaan. 

 

1.4.3 Bagi Tempat Penelitian  

1. Diharapkan bisa menjadi landasan untuk menyampaikan edukasi bahwa 

ternyata kebisingan mempengaaruhi peningkatan tekanan darah. 

2. Diharapkan dapat melakuan upaya pencegahan untuk mengurangi terjadinya 

Gangguan peningk atan tekanan darah pekerja di area Turbin dan Boiler PT. 

Buma Cima Nusantara. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini akan dilakukan pada pekerja bagian di area Turbin dan Boiler 

PT. Buma Cima Nusantara. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu  

Waktu pelaksanaan untuk melakukan penelitian ini dimulai pada bulan 

November 2020 hingga Oktober 2021. 

 

1.5.3 Lingkup Materi  

Jenis penelitian ini ialah penelitian dengan llingkup di Kesehatan 

Masyarakat khususnya terkonsentrasi pada Keselamatan Kesehatan Kerja (K3). 
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